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ABSTRAK 

 

Hotma Warida Nasution (2024): Pengaruh Upah Minimum dan Investasi          

terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto di Provinsi Tahun 2013-2022 Dalam 

Perspektif  Ekonomi Islam 

 

Produk Domestik Regional Bruto merupakan salah satu indikator penting 

untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu 

ditunjukkan oleh data PDRB baik atas dasar harga berlaku atau dasar harga 

konstan. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ialah sumber daya 

manusia, sumber daya alam, pembentukan modal dan teknologi. Provinsi 

Sumatera Utara investasi mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2022 sementara 

upah minimum dan produk domestik regional bruto mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun di Provinsi Sumatera Utara. Maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Upah Minimum dan Investasi Terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto di Provnsi Sumatera Utara Tahun 2013-2022 Dalam Perspektif  

Ekonomi Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data 

skunder selama 10 tahun terakhir 2013-2022 yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Sumatera Utara. Analisis data yang digunakan adalah analisis Regresi 

Liniear Berganda yang diolah dengan Aflikasi SPSS versi 23.  

Berdasarkan hasil Uji Parsial yang diperoleh bahwa upah minimum 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produk domestik regional bruto yang 

dibuktikan dari Uji t dengan memperoleh nilai t hitung sebesar 17.377 > T tabel 

2,364 dengan nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan 

variabel investasi terdapat pengaruh negative dan signifikan terhadap produk 

domestik regional bruto yang dibuktikan dari Uji t dengan memperoleh nilai T 

hitung sebesar -2.761 <  t tabel 2,364 dengan nilai sig 0,028 < 0,05  maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Secara simultan upah minimum dan investasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produk domestik regional bruto. Yang 

dibuktikan dengan Uji f, diperoleh f hitung sebesar 168.548 > f tabel 4,757 

dengan nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Perspektif 

ekonomi syariah memandang bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

sarana untuk menjamin tegaknya keadilan sosial secara kekal. Pertumbuhan 

ekonomi dalam perspektif ekonomi islam harus memasukkan aspek aksiologis 

yakni nilai dan moral agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya diorientasikan 

kepada kesejahteraan materi saja melainkan memasukkan aspek ruhaniyah.  

 

 

Kata Kunci : Upah Minimum, Investasi Dan Produk Domestik Regional Bruto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu dari banyak negara yang termasuk ke 

dalam negara yang sedang berkembang, hal tersebut dapat dilihat dari 

karakteristik negara yang sedang berkembang yaitu lebih memfokuskan 

kepada pembangunan ekonomi negaranya.
1
 Pertumbuhan ekonomi adalah 

salah satu alat ukur untuk melihat kondisi perekonomian di suatu wilayah. 

Selain itu pertumbuhan ekonomi dapat menggambarkan sejauh mana aktivitas 

dalam sebuah perekonomian dalam suatu negara yang berpengaruh terhadap 

pendapatan pada masyarakat dalam suatu periode tertentu.
2
 

Pertumbuhan ekonomi menjadi bagian yang selalu berkaitan dengan 

pembangunan ekonomi dan menjadi perhatian khusus bagi pemerintah dan 

masyarakat sebagai salah satu indikator penting dalam sebuah keberhasilan 

pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihat 

dengan menghitung kenaikan nilai Produk Domestik Bruto(PDB) suatu negara 

tersebut. Produk domestik bruto merupakan nilai keseluruhan barang dan jasa 

yang diproduksi oleh seluruh unit ekonomi pada suatu negara dan pada 

periode tertentu. Produk domestik bruto dihitung dengan menjumlahkan 

keseluruhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada setiap provinsi. 

                                                             
1
 Dewi Emita, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi, dan Investasi, dan Konsumsi di 

Indonesia”,  Jurnal Kajian Ekonomi, Volume 1,  No. 2.,  (2013), h. 180. 
2
 Michael Todaro dan Stephen Sminth, Pembangunan Ekonomi Edisi III, (Jakarta: 

Erlangga, 2020) h. 135. 
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator 

pertumbuhan dan pembangunan suatu perekonomian daerah yang 

dilaksanakan berdasarkan kebijakan-kebijakan otonomi daerah yang berlaku. 

Dengan adanya kebijakan otonomi daerah, suatu daerah mampu membangun 

perekonomian daerah, meliputi pembangunan secara merata dan menyeluruh. 

Pembangunan ekonomi daerah sangat berperan dalam mewujudkan 

keberhasilan pembangunan ekonomi secara nasional. Setiap provinsi harus 

harus mampu mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi serta memenuhi 

target yang direncanakan dalam perencanaan perekonomian sehingga 

permasalahan-permasalahan pembangunan yang terjadi dapat diatasi. 

Tabel I.1 

Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Atas Dasar Harga 

Berlaku (rupiah) 2013-2022 

 

Tahun Produk Domestik Regional 

Bruto 

Persentase 

2013  34.544.178,04 9,94 

2014  37.913.895,62 8,88 

2015  41.019.539,08 7,57 

2016  44.557.762,32 7,94 

2017  48.003.601,89 7,17 

2018  51.427.494,00 6,65 

2019  54.620.404,00 5,84 

2020  54.979.044,00 0,65 

2021  57.574.032,00 4,50 

2022 63.194.182,91 8,89 

 Sumber: BPS Sumatera Utara 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Produk Domestik Regional 

Bruto Per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku dari tahun ke tahun mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2013 PDRB sebesar  34544178,04 yang 

kemudian terus meningkat dari tahun ke tahun. Dan pada tahun 2022 terus 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 63194182,91.  
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Upah minimum adalah kebijakan yang melindungi pekerja berupa 

rendah dalam peraturan menteri tenaga kerja dan transmigrasi no. 7 tahun 

2013 menyatakan bahwa upah minimum merupakan upah bulanan terendah 

yang ditetapkan oleh gubernur sebagai jaring pengaman untuk melindungi 

tenaga kerja. Legalisasi kebijakan upah minimum adalah dengan undang-

undang ketenagakerjaaan No. 13 tahun 2003 tentang penetapan upah 

minimum dengan memperhatikan kebutuhan hidup layak pekerja. Perusahaan 

di Indonesia masih menghargai pekerja berdasarkan gelar yang dimiliki, 

sementara di negara maju seperti Australia menghargai pekerja tidak hanya 

tidak tergantung diploma ataupun starata melainkan berdasarkan skill yang 

dimiliki tenaga kerja.
3
 

Proses penetapan upah minimum yang berlaku di Indonesia 

dilaksanakan setiap tahun melalui proses yang panjang. Mula-mula dewan 

pengupahan daerah yang terdiri dari birokrat, akademisi, buruh, dan 

pengusaha mengadakan rapat, membentuk survei dan turun kelapangan 

mencari informasi harga sejumlah kebutuhan yang dibutuhkan oleh pegawai, 

karyawan dan buruh. Setelah survey di sejumlah kota dalam provinsi tersebut 

yang dianggap representative, diperoleh angka kebutuhan hidup layak, Dewan 

pengupahan daerah mengusulkan upah minimum kepada gubernur untuk di 

usahakan. Komponen kebutuhan hidup layak digunakan sebagai dasar 

penentuan upah minimum berdasarkan kebutuhan hidup layak pekerja. 

                                                             
3
 Yunie Rahayu, “Pengaruh Upah minimum Provinsi Dan PDRB Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja”, Jurnal Develoment, Volume 7,  No. 2., (2019) 
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Upah minimum merupakan faktor dalam perhitungan PDRB dengan 

menggunakan pendekatan pendapatan. Pendekatan pendapatan merupakan 

pendapatan daerah dengan menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima 

masyarakat atau pemilik faktor produksi sebagai bentuk balas jasa yang 

mereka terima, pendapatan tersebut terdiri dari empat faktor yaitu upah, sewa, 

bunga, dan laba. Upah merupakan hak yang diberikan kepada pekerja yang 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada 

para pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan sesuai dengan perjanjian kerja, 

kesepakatan, atau perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan 

tunjangan keluarga atas suatu pekerjaan atau jasa yang akan dilakukan atau 

telah dilakukan.
4
 Upah pada setiap pekerja dalam suatu wilayah bisa dilihat 

pada upah minimum yang telah ditetapkan pada setiap daerah atau upah 

minimum Kaupaten/Kota. Upah minimum Kabupaten/Kota merupakan upah 

terendah yang diberikan setiap bulan yang terdiri atas upah pokok dan 

tunjangan tetap, yang menjadi standar minimum para pengusaha atau pemberi 

kerja dalam memberi upah pekerja.
5
 

Hubungan antara upah minimum dengan PDRB adalah upah dapat 

mendorong tingkat kesejahteraan pekerja sehingga bisa berdampak pada 

meningkatnya produktivitas dan output yang dihasilkan. Kemudian 

peningkatan produktivitas dan output mempengaruhi nilai pada PDRB. 

 

 

                                                             
4
 Republik Indonesia, Undang-undang No 13 Tahun 2013 Tentang Ketenaga kerjaan 

5
 Republik Indonesia, Peraturan Menteri Ketenaga Kerjaan Tahun 2013 Tentang Upah 

Minimum 



 

 

5 

Tabel II.2 

Perkembangan Upah Minimum Provinsi Smatera Utara  

(Rupiah) Tahun 2013-2022 
 

Tahun Upah Minimum Persentase 

2013  1.375,000 12,72 

2014  1.505,850 8,68 

2015  1.625,000 7,33 

2016  1.811,875 10,31 

2017  1.961,335 7,62 

2018  2.132,189 8,01 

2019  2.303,403 7,43 

2020  2.499,423 7,84 

2021  2.499,423 0% 

2022  2.522,610 0,91 

Sumber: BPS Sumatera Utara 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat di lihat bahwa upah minimum di 

provinsi sumatera utara setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. pada tahun 2013 upah minimum sebesar 1.375,000, yang 

seterusnya mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Dan pada tahun 2022 

upah minimum sebesar 2.522,610. Kenaikan pada upah minimum diharapkan 

dapat mampu meningkatkan tingkat kesejahteraan pekerja dan meningkatkan 

PDRB yang dihasilkan. 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kemajuan perekonomian 

di suatu negara adalah kinerja investasi negara tersebut, yang merupakan salah 

satu komponen pembentuk Produk Domestik Regional Bruto negara 

bersangkutan. Pembangunan ekonomi memerlukan dukungan investasi yang 

merupakan salah satu sumber utama pertumbuhan ekonomi. Harrod Domar 

dalam teorinya mengemukakan syarad-syarad yang harus dipenuhi supaya 

suatu perekonomian dapat mencapai pertumbuhan yang tangguh atau steady 
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growth dalam jangka panjang yaitu perlunya investasi.
6
 Dengan demikian, 

investasi memiliki peran strategis dalam mewujudkan kemajuan ekonomi 

yang ditandai dengan pertumbuhan ekonomi. Aktivitas ekonomi akan 

menambah stok barang modal yang tersedia atau capital stok pada 

perekonomian suatu negara. Penambahan ini akan berdampak pada 

peningkatan kapasitas produksi dan produktivitas secara nasional, yang 

akhirnya akan mendorong peningkatan Produk domestik regional bruto. 

Investasi merupakan penopang dalam keberlangsungan usaha sebagai 

penyedia barang dan produksi dan perlengkapan-perlengkapan produksi. Di 

Indonesia pada umumnya investasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

PMA atau Penanaman Modal Asing, dan PMDN atau Penanaman Modal 

Dalam Negri.
7
 Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah realisasi 

jumlah nilai investasi swasta yang berasal dari dalam negeri yang ditanamkan 

untuk kegiatan produksi. Sedangkan Penanaman Modal Asing (PMA) 

sebaliknya, suatu realisasi jumlah investasi yang berasal dari swasta luar 

negeri setiap tahunnya. Tinggi nya penanaman modal baik lokal maupun 

penanam modal asing di suatu negara merupakan salah satu indikator bahwa 

negara tersebut memiliki sistem perekonomian yang baik, karena didukung 

oleh kecukupan sumber daya, baik dari sumber daya alam maupun sumber 

daya manusia. 

Kondisi ini akan menarik para investor untuk menanamkan modal, hal 

ini tentunya akan membawa dampak yang baik tidak hanya bagi negara saja 

                                                             
6
 Robby Alexander Sirait, “Pengaruh Upah Minimum Provinsi Terhadap Investasi Di 

Indonesia”,  Jurnal Budget, Volume 5,  No. 2.,  (2020), h. 121. 
7
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar,  (Jakarta: Rajawali Persada, 2012)  

h. 121. 
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bahkan juga untuk setiap daerah yang ada di negara yang bersangkutan. 

Misalnya terbukanya lapangan kerja, menambah pendapatan daerah, dan 

mempercepat jasa kemajuan pembangun pusat/daerah.
8
 

Tabel II.3 

Realisasi Investasi PMA dan PMDN Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 2013-2022 

 

Tahun 
Investasi 

Jumlah Investasi 
Persentase 

PMA (juta) PMDN (juta) 

2013  887,5  5.068,9 Rp 5.956,4 46,35 

2014  550,8 4.223,9 Rp 4.774,7 24,74 

2015 1.246,1  4.287,4 Rp 5.533,5 14,02 

2016 1.014,7  4.864,2 Rp 5.878,9 5,53 

2017 1.514,9 11.683,6 Rp13.198,5 55,45 

2018 1.227,6  8.371,8 Rp 9.599,4 37,49 

2019 379,5  19.749,0 Rp 2.354,4 30,77 

2020  974,8  18.189,5 Rp 19.164,3 87,71 

2021  580,4  18.884,5 Rp 19.464,9 1,54 

2022 1.316,1  22.789,2 Rp 3.594,3 441,54 

Sumber: BPS Sumatera Utara 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa PMA dan PMDN di 

Sumatera Utara tahun 2013-2022 secara umum mengalami fluktuasi dari tahun 

ke tahun. Melihat kondisi provinsi sumatera utara, maka peningkatan modal 

sangat perlu berperan penting untuk meningkatkan perekonomian melalui 

penghimpunan dana atau investasi baik dari pemerintah maupaun swasta yang 

diarahkan pada kegiatan ekonomi produktif yaitu dengan cara melakukan 

penanaman modal, baik penanaman modal dalam negeri (PMDN) maupun 

penanaman modal asing (PMA). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Adelia Nikita yang berjudul 

“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Upah Minimum dan Tenaga Kerja Terhadap 
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 Basuki pujoalwanto, Perekonomian Indone11.683,6sia: Tinjauan Historis, Teoritis dan 

Empiris, (Yogyakarta: Graham Ilmu, 2004), h. 166. 
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Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2011-2019 dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” dilatar belakangi menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan di provinsi lampung masih relative rendah komponen upah 

minimum dan ketenagakerjaan dalam pembangunan nasional merupaka faktor 

dinamis yang penting yang menentukan laju pertumbuhan ekonomssi baik 

pada posisinya sebagai tenaga kerja produktif atau konsumen. Penelitian yang 

dilakukan oleh Annisa Abdullah Hasbiullah yang berjudul “Pengaruh Inflasi, 

Upah Minimum Provinsi, Belanja Modal, dan Pengangguran Terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Indonesia” dilatar belakangi oleh terjadinya 

kenaikan Produk Domestik Regional Bruto mengalami penurunan hal tersebuk 

dikarenakan terjadi wabah Covid-19 yang mengakibatkan perekonomian di 

seuluruh negara termasuk Indonesia merosot. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraiakan diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Upah 

Minimum Dan Investasi Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Di 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2022 Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam Tahun”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis 

membatasi masalah yang muncul pada variabel Upah Minimum dan Variabel 

Investasi terhadap Poroduk Domestik Regional Bruto Di Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2013-2022. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari urain latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Upah Minimum dan Investasi berpengaruh secara parsial terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Sumatera Utara tahun 2013-

2022? 

2. Apakah Upah Minimum dan Investasi berpengaruh secara simultan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Sumatera Utara 

tahun 2013-2022? 

3. Bagaimana Tinjauan Ekononomi Syariah Tentang Upah Minimum dan 

Invesasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Sumatera 

Utara tahun 2013-2022? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah yang ada, adapun tujuan 

yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan apakah Upah Minimum dan Investasi berpengaruh 

secara parsial terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2013-2022? 

2. Untuk menjelaskan apakah Upah Minimum dan Investasi berpengaruh 

secara simultan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2013-2022? 

3. Untuk menjelaskan Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Upah Minimum 

dan Investasi terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi 

sumatera utara tahun 2013-2022? 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka ada 

beberapa manfaat yang akan di dapatkan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan literature 

atau referensi dan menambah ilmu pengetahuan mengenai Pengaruh upah 

minimu dan investasi di provinsi sumatera utara. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

sebagai tambahan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi 

pembaca dan sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan dan 

keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama di masa yang akan 

dating. Sedangkan bagi peneliti diharapkan semoga dapat menambah 

wawasan tentang pengaruh upah minimu dan investari terhadap produk 

dometik regional bruto di provinsi sumatera utara tahun 2013-2022. 

b. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khazanah 

ilmiah para pembaca dibidang akademik, serta menambahkan rujukan 

sebagai referensi pembaca yang akan melakukan penelitian mengenai 

pengaruh upah minimum dan investasi terhadap produk domestik 

regional bruto. 

 



 

 

11 

c. Manfaat untuk peneliti selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini 

dapat memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan tema 

yang sama namun variabel yang berbeda. 

F. Sitematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika 

ini akan di sajikan secara menyeluruh unruk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini di tulis dalam sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

  Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, serta 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang relevan 

(penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang 

di lakukan, jurnal internasuional, serta indicator variabel. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

  Bab ini menguraikan waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis penelitian, popolasi sampel dan teknik pengumpulan 

data, defenisi operasional variabel, instrument penelitian, 

hipotesis dan analisis data. 
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BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum 

penelitian dan temuan khusus penelitian. 

BAB V  : PENUTUP 

  Bab ini yang berisi kesimpulan dan saran.  

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

a. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah 

satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

daerah dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga yang berlaku 

atau dasar harga konstan.
9
 Menurut Badan Pusat Statistik Produk 

Domestik Regional Bruto didefinisikan adalah jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam satu daerah tertentu atau 

merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan 

oleh seluruh unit ekonomi di suatu negara. BPS menggolongkan 

PDRB menjadi dua indikator yaitu PDRB berdasarkan lapangan usaha 

yang menunjukkan kategori lapangan usaha dan berdasarkan 

pengeluaran yang menunjukkan pengeluaran masyarakat.
10

 

Menurut Badan Pusat Statistik Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) adalah jumlah tambahan nilai yang dihasilkan seluruh 

unit usaha di suatu wilayah tertentu. Daryono mengatakan PDRB pada 
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 Ischak P. Lumbantobing, ”Pengaruh Investasi Dalam Negeri, Investasi Luar Negeri dan 

Pengeluaran Pemerintah Terhadap Produk Domestik Regional Bruto”,  Jurnal Riset Ekonomi dan 

Manajemen, Volume 17, No. 1., (2017), h. 127. 
10 Tri Yuli Nuraini, ”Analisis Pengaruh Inflasi Upah Minimum Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka Di Indonesia Tahun 2011-2012”,  (Skripsi Uneversitas Islam Indonesia 

2022), h. 13. 
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hakekatnya menggambarkan tingkat kegiatan perekonomian suatu 

daerah, baik yang dilakukan oleh masyarakat, swasta, maupun 

pemerintah dalam suatu perideo tertentu merupakan, meiputi seluruh 

hasil produksi atau output yang diciptakan oleh suatu daerah sehingga 

PDRB secara tidak langsung dapat digunakan sebagai indikator dalam 

menilai hasil kegiatan pembangunan ekonomi daerah secara 

keseluruhan.  

Pertumbuhan ekonomi daerah dari tahun ke tahun dapat dilihat 

melalui besaran PDRB baik berdasarkan harga berlaku maupun 

berdasarkan harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku 

menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDRB 

atas harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut 

yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada suatu waktu 

tertentu sebagai harga dasar yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi 

daerah secara riil, karena telah dikurangi atau diperhitungkan faktor 

inflasi.
11

 

b. Metode Perhitungan PDRB 

Di dalam menghitung Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 

ditimbulkan dari suatu region ada 3 pendekatan yang digunakan yaitu:
12

 

1) Pendekatan Produksi 
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 Abdul Haris Romdhoni, “Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 

Jawa Tengah Tahun 2009-2013”,  Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Volume 3, No. 02., (2017), h. 

145.  
12

 BPS, Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sumatera Utara Menurut Lapangan 

Usaha 2018-2022, h. 4. 
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PDRB adalah jumlah nilai produk barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh berbagai unit produksi dalam suatu wilayah/region 

pada satu jangka waktu tertentu, (biasanya setahun). Unit-unit 

produksi tersebut dalam penyajiannya dikelompokkan menjadi 9 

sektor atau lapangan usaha yaitu: 

a) Pertanian 

b) Pertambangan dan Penggalian 

c) Industri Pengolahan 

d) Listrik, Gas, dan Air Bersih 

e) Bangunan 

f) Perdagangan, Hotel dan Restoran 

g) Pengangkutan dan Komunikasi 

h) Jasa Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahan 

i) Jasa-jasa 

2) Pendekatan Pengeluaran 

PDRB adalah penjumlah semua komponen permintaan akhir, yaitu: 

a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta yang 

tidak mencari untung 

b) Konsumsi pemerintah 

c) Pembentukan modal tetap domestik bruto 

d) Perubahan stock 

e) Ekspor neto 

3) Pendekatan Pendapatan 
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Pendekatan pembangunan tradisional lebih dimaknai sebagai 

pembangunan yang lebih memfokuskan pada pengangkatan PDRB 

suatu provinsi, kabupaten, atau kota. Sedangkan pertumbuhan 

ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan angka Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB).  

c. Kegunaan PDRB 

Data pendapatan nasional adalah salah satu indikator makro 

yang dapat menunujukkan kondisi perekonomian nasional setiap 

tahun. Manfaat yang dapat diperoleh dari data ini antara lain:
13

 

1) PDRB harga berlaku (nominal) menunjukkan kemampuan sumber 

daya ekonomi yang dhasilkan oleh suatu wilayah. Nilai PDRB 

yang besar menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang 

besar, begitu juga sebaliknya. 

2) PDRB harga konstan (riil) dapat digunakan untuk menunjukkan 

laju pertumbuhan ekonomi secera keseluruahn atau setiap kategori 

dari tahun ke tahun. 

3) Distribusi PDRB harga berlaku menurut lapangan usaha 

menunjukkan sturuktur perekonomian atau peranan setiap kategori 

ekonomi dalam suatu wilayah. Kategori-kategori ekonomi yang 

mempunyai peran besar menunjukkan basis perekonomian suatu 

wilayah. 
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4) PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai 

PDRB dan PNB per satu orang penduduk. 

5) PDRB per kapita atas dasar harga konstan berguna untuk 

mengetahui pertumbuhan nyata ekonomi per kapita penduduk 

suatu negara. 

d. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

1) Teori pertumbuhan klasik 

Menurut pandangan ahli ekonomi klasik (Adam Smith, 

David Ricardo, T. R Malthus dan Jhon Stuard Mill) mempunyai 

empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: 

jumlah penduduk, stock barang modal, kawasan tanah dan alam, 

serta tahap teknologi yang digunakan. Walaupun menyadari bahwa 

pertumbuhan ekonomi tergantung kepada banyak ahli faktor yang 

meletakkan peningkatan penduduk yang sangat berpengarauh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Ahli ekonomi berpendapat bahwa 

pendapatan yang semakin berkurang akan menjelaskan 

pertumbuhan ekonomi, disini bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

berlaku secara berterusan.
14

 

Pada awalnya mereka menggambarkan, jika jumlah 

penduduk sedikit, dan kekayaan alam relative berlebihan (banyak), 

tingkat pengembalian modal dari investasi yang dihasilkan tinggi. 

Jadi wirausahawan akan mendapat untung besar, yang akan 
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menciptakan investasi baru, dan akhirnya mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi. Jika penduduk terlalu banyak, peningkatan 

penduduk akan mengurangi tingkat kegiatan ekonomi karena 

produktifitas masing-masing penduduk menjadi negative, 

kemakmuran masyarakat berkurang, dan tingkat pertumbuhan 

ekonomi akan rendah. Jika situasi ini telah dicapai, ekonomi 

dikatakan telah mencapai negara yang tidak berkembang. Dalam 

situasi ini pendapatan pekerja hanya mencapai tingkat kehidupan 

yang cukup. 

2) Teori Schumpeter 

Teori Schumpeter tentang pentingnya peran pengusaha 

dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini 

ditunjukkan bahwa pengusaha adalah kelompok yang akan 

membantu perpanjangan atau inovasi yang akan dibuat mencakup: 

memperkenalkan barang-barang baru, meningkatkan efsien dengan 

memproduksi barang, memperluas pasar untuk barang ke pasar 

baru, dan berbagai inovasi ini akan memperluas investasi baru.
15

 

Di dalam mengemukakan teorimya, Schumpeter 

menganalisis jika ekonomi tidak dalam keadaan berkembang dan 

situasi ini tidak berlangsung lama, maka kelompok pengusaha 

memungkinkan untuk membuat inovasi yang menguntungkan. Dari 

pendapat tersebut, Schumpeter memberikan pentingnya pengusaha 
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untuk pertumbuahan ekonomi. Penguasaha yang memiliki 

keinginan untuk pengadaan pemantauan akan meminjam modal 

dan investasi. Dan investasi baru akan meningkatkan kegiatan 

ekonomi. 

3) Teori Harr od-Domar 

Dalam menganalisa masalah pertumbuhan ekonomi, teori 

Harrod-Domar melihat pertumbuhan permintaan.
16

 Pertumbuhan 

ekonomi hanya akan berlaku ketika pengeluaran agregat, melalui 

peningkatan investasi meningkat secara terus menerus pada tingkat 

pertumbuhan yang telah ditentukan. Harrod-Domar memberikan 

penjelasan bahwa ada beberapa kondisi sehingga pertumbuhan 

ekonomi dapat tercapai, yaitu: 

a) Barang modal telah mencapai kapasitas penuh 

b) Tabungan adalah proposional dengan pendapatan nasional 

c) Rasio modal produksi niainya tetap 

d) Perekonomian terdiri dari dua sector 

4) Teori Neo Klasik 

Teori Harrod-domar melihat persoalan pertumbuhan 

ekonomi dari segi permintaan. Pertumbuhan ekonomi akan berlaku 

apabila pengeluaran agregat melalui peningkatan investasi 

meningkat secara berterusan tahap yang ditentukan. Teori 

pertumbuhan Neo-Klasik melihat dari sudut pandang yang berbeda 
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yaitu dari segi penawaran. Yang dikembangkan oleh Abramoviz 

dan Solow. Mereka menyebutkan bahwa pembanguan 

pertumbuhan ekonomi bergantung kepada pembangunan 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Solow adalah kemajuan teknologi 

dan peningkatan kemahiran dan kepakaran tenaga kerja, yang tidak 

ditentukan oleh peningkatan modal dan peningkatan tenaga kerja. 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan 

pendapatan perkapita dalam jangka waktu panjang. Pertumbuhan 

ekonomi mempengaruhi keberhasilan pembangunan suatu Negara. 

Makin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu Negara, makin 

tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Pertumbuhan 

ekonomi dipengaruhi oleh banyak faktor.
17

 Berikut ini adalah faktor-

faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi, yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Faktor utama yang sangat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi adalah manusia. Karena manusia yang mengatur 

faktor-faktor produksi yang lain, sehingga dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan. Manusia juga yang menciptakan 

dan mengembangkan teknologi, sehingga dapat mempermudah 

dalam kegiatan produksi. Dengan adanya peningkatan kualitas 

manusia, akan dapat meningkatkan iptek, produktivitas, 
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keterampilan, keahlian serta pola pikir yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan di bidang 

ekonomi, serta bidang lainnya sehingga pendapatan nasional 

menjadi lebih baik. 

2. Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam merupakan salah satu faktor penting 

dalam keberhasilan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

suatu Negara. Jika sumber daya alam ini bisa dikelola dengan 

baik untuk kemakmuran rakyat, maka akan tumbuhlah 

perekonomian. Pada umumnya negara-negara berkembang 

memiliki sumber daya alam yang melimpah, lahan yang luas, 

dengan keadaan geografis yang mendukung namun 

pengelolaannya belum optimal. Pemanfaatan sumber daya alam 

yang belum optimal ini dapat memperlambat pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi Negara yang bersangkutan. 

3. Pembentukan Modal 

Modal merupakan salah satu faktor penting yang 

diperlukan dalam kegiatan produksi. Dengan adanya modal, 

kegiatan produksi bisa berjalan dengan lancer. Begitu juga 

dengan berbagai sektor yang lain, dengan adanya modal akan 

dapat berkembang dengan baik. Pada umumnya negara-negara 

berkembang masih kekurangan modal dan sangat 

membutuhkan modal untuk meningkatkan produksinya. Di sisi 
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lain negara-negara berkembang, mempunyai sumber daya alam 

yang melimpah. Kondisi ini mengakibatkan laju pertumbuhan 

ekonomi tinggi namun pendapatanmasih rendah. Berbeda 

dengan negara maju, mereka memiliki pertumbuhan ekonomi 

rendah, namun pendapatan nasional tinggi.
18

 

4. Teknologi 

Penggunaan teknologi berperan penting dalam kegiatan 

produksi barang dan jasa. Teknologi yang maju akan dapat 

menciptakan inovasi baru sehingga kualitas hasil produksi 

dapat meningkat. Peningkatan kuantitas dan kualitas produksi 

suatu Negara, dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu 

Negara dan juga memberikan kepada konsumen. 

f. Produk Domestik Regional Bruto dalam Ekonomi Islam 

Banyak ahli ekonomi fikih yang memberikan pemahaman 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud 

pertumbuhan ekonomi bukan hanya sebatas aktivitas produksi saja. 

Lebih dari itu, pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh 

dalam bidang produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi. 

Pertumbuhan bukan hanya persoalan ekonomi, melainkan aktivitas 

manusia yang ditujukan untuk pertumbuhan dan kemajuan sisi 

material spritial manusia Beberapa pemahaman pokok mengenai 

pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari perspektif ekonomi islam 
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tidaklah sama dengan yang dianut oleh kapasitas, dimana yang 

dimaksud dengan pesoalan ekonomi yaitu persoalan kekayaan dan 

minimnya sumber-sumber kekayaan. Perspektif islam menyatakan 

bahwa hal itu sesuai dengan kapasitas yang telah disediakan oleh 

Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ditujukan untuk 

mengatasi persoalan kehidupan manusia.
19

 

Menurut Abdurrahman Yusro,
20

 pertumbuhan ekonomi telah 

digambarkan dalam firman Allah dalam surah Nuh (71) 10-12: 

 َ مَبءَ عَهيَْكُمْ مِدْرَارًاوَيمُْدِدْكُمْ بأِ مْىَالٍ فقَهُْجُ اسْخغَْفزُِوا رَبهكُمْ إِوههُ كَبنَ غَفهبرًايزُْسِمِ انسه

    وَبىَِيهَ وَيجَْعَمْ نكَُمْ جَىهبثٍ وَيجَْعَمْ نكَُمْ أوَْهَبرًا

 

Artinya:  10.maka aku berkata kepada mereka, “Mohonlah ampunan 

kepada Tuhanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun,11. 

Niscaya Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit 

kepadamu, dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, 

12.Dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan 

mengadakan sungai-sungai untukmu”. 

 

Dijelaskan pula dalam firman Allah surah Al-ar’raaf (7) 96 

yang berbunyi: 

مَبۤءِ     هَ انسه ي اٰمَىىُْا وَاحهقىَْا نفَخَحَْىبَ عَهيَْهِمْ بزََكٰجٍ مِّ  وَنىَْ انَه اهَْمَ انْقزُٰٰٓ
بىُْا فبَخََذْوٰهُمْ بمَِب كَبوىُْا يكَْسِبىُْنَ ِ  وَالْْرَْض  وَنٰكِهْ كَذه

 

Artinya:  Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, 

pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 

langit dan bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-

ayat Kami), maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa 

yang telah mereka kerjakan. 

 

Dari uraian tersebut dapat dipahami, kesejahteraan dan 

kebahagian hidup akan akan kita raih selama kita rajin untuk 
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melakukan istghfar (minta ampun). Allah menjanjikan rizki yang 

berlimpah kepda suatu kaum, jika kaum tersebut mau untuk bebas dari 

kemaksiatan dan senantiasa berjalan pada nilai-nilai ketakwaan dan 

keimanan. Akan tetapi, apabila kemaksiatan telah merajalela dan 

masyarakat tidak taat kepada Allah, maka tidak akan diperoleh 

ketenangan dan stabilitas kehidupan. 

2. Upah Minimum  

a. Pengertian Upah Minimum 

Upah adalah sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan 

untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan dan 

dinyatakan atau di nilai dalam bentuk unag yang ditetapkan atas dasar 

suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta dibayarkan 

atas dasar suatu perjanjian antara pengusaha dengan karyawan 

termasuk tunjangan, baik untuk keryawan itu sendiri maupun keluarga. 

Menurut pernyataan Profesor Benhan: “Upah dapat 

didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang 

memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai 

perjanjian”.
21

 

Berdasarkan ketentuan pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No.78 

tahun 2015, Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 

pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan 
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menurut suatu perjanjian kerja, kesepakan atau peraturan perundang-

undangan yang berlaku, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan 

keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan 

dilakukan.
22

 

Upah minimum adalah upah terendah yang dijadikan suatu 

standar minimum yang digunakan oleh para pengusaha atas pelaku 

industri untuk memberikan upah kepada pekerja dalam lingkungan 

usaha atau kerjanya. Upah minimum ini umumnya ditentukan oleh 

pemerintah (Gubernur dengan memperhatikan rekomendasi dari 

Dewan Pengupahan Provinsi/Bupati/Walikota) dan setiap tahun 

berubah.
23

 

Penetapan upah minimum di Indonesia dilakukan setiap tahun 

didasarkan pada kehidupan dan kebutuhan tenaga kerja dengan 

memperhatikan produktivitas dan perumbuhan ekonomi. Kebutuhan 

hidup layak yaitu kebutuhan pekerja/buruh lajang untuk dapat hidup 

layak secara fisik untuk kebutuhan satu bulan. Penetapan upah 

minimum Provinsi atau Kabupaten/Kota ditetapkan oleh Gubernur, 

Penetapan upah minimum dihitung dengan menggunakan formula 

sebagai berikut: 

UMn = UMt + (UMt x (Inflasi + APDBt) 

Keterangan: 
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UMn  =  Upah minimum yang akan ditetapkan 

UMt  =  Upah minimum tahun berjalan 

Inflasi =  Inflasi yang dihitung dari periode September tahun lalu 

September tahun berjalan 

APDBt =  Pertumbuhan produk domestik regional bruto yang dihitung 

dari pertumbuhan produk domestik regional bruto yang 

mencakup periode kwartal III dan IV tahun sebelumnya dan 

periode kwartal I dan II tahun berjalan.
24

 

b. Teori Upah Minimum 

1. Teori Adam Smith 

Teori ini menyatakan apabila terjadi kenaikan tingkat upah 

rata-rata, maka akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerja 

yang diminta dan terjadi pengangguran. Sebaliknya, turunnya 

tingkat upah rata-rata akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan 

kerja. 

Menurut Ehrenberg dan Smith (2003) semakin tingu tingkat 

output yang dihasilkan, maka tingkat biaya yang dikeluarkan akan 

menurun karena biaya-biaya seperti biaya untuk pengerjaan 

kembali produk yang rusak atau tidak sempurna dan kerugian atas 

kerusakan produk akan berkurang. Seiring bertambahnya usia, 

maka semakin sulit seseorang untuk menghasilkan output secara 
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maksimal karena kemampuan untuk belajar seseorang akan 

semakin menurun. 

2. Teori Ekonomi Klasik (Stpler-Samuelson) 

Teori ini menunjukkan koreksi harga relatif input (upah 

relative terhadap biaya capital) melalui liberalisasi ekonomi, akan 

mengarahkan alokasi faktor produksi dengan menggunakan input 

yang berlebih, dalam hal ini tenaga kerja. Kenaikan nilai produksi 

marjinal tenaga akan meningkatkan tingkat upah riil. Dengan 

demikian tidak akan terjadi keraguan bahwa dalam pasar yang 

semakin bebas, kenaikan marginal produc of labor (produktivitas 

tenaga kerja) akan selalu diikuti kenaikan upah riil. Dengan 

demikian penetapan upah minimum tidak berarti banyak, bahkan 

hanya menciptakan distorsi baru dalam perekonomian. 

3. Teori David Ricardo 

Menurut David Ricardo upah ditentukan oleh interaksi penyediaan 

dan permintaan akan buruh.
25

 Bila pendapatan penduduk 

bertambah diatas tingkat subsisten, maka penduduk akan 

bertambah lebih cepat. Dari laju pertambahan makanan dan 

kebutuhan minimum tergantung pada lingkungan dan adat istiadat. 

Dalam teori tersebut David Ricardo mengatakan ketika standar 

umum kehidupan meningkat, upah minimum yang dapat 

dibayarkan kepada pekerja juga meningkat. 
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c. Indikator Upah Minimum 

Menurut Ditanugraha indikator-indikator upah minimum 

diantaranya yaitu: 

1. Sistem pengupahan 

 Sistem pengupaham dapat diukur melalui: 

a) Upah yang diterima sesuai hasil produksi 

b) Upah yang diterima sesuai dengan jam kerja 

c) Upah sesuai kebutuhan 

2. Kondisi perusahaan 

 Kondisi perusahaan dapat diukur melalui: 

a) Tingkat kesesuain upah berdasarkan kemampuan tenaga kerja 

b)  Tingkat kesesuaian upah berdasarkam pengalaman tenaga 

kerja 

c) Tingkat kesesuaian upah berdasarkan pendidikan tenaga kerja 

3. Standar hidup 

 Keterampilan tenaga kerja dapat diukur melalui: 

a) Tingkat kesesuaian upah dengan kebutuhan akan jamninan 

sosial 

b) Tingkat kesesuaian upah dengan kebutuhan jaminan kesehatan 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Upah Mnimimum 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja danTtransmigrasi 

No. 07 tahun 2013, faktor yang mempengaruhi upah minimum adalah 

kebutuhan hidup layak (KHL) dengan memperhatikan produktivitas, 
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pertumbuhan ekonomi dan inflasi, upah minimum diarahkan pada 

pecapaian KHL, yaitu dengan membandingkan besarnya upah 

minimum disesuaikan dengan nilai KHL pada periode yang sama.
26

 

Menurut Bersales, penetapan upah minimum juga menggunakan 

faktor-faktor lain diantaranya: 

1. Indeks harga konsumen 

Indeks harga konsumen (IHK) adalah ukuran biaya 

keseluruhan barang dan jasa yang dibeli oleh konsumen. IHK 

digunakan untuk mengukur perubahan-perubahan pada biaya 

hidup dan beberapa banyak penghasilan yang harus dinaikkan 

guna memelihara stnadar hidup yang konstan. 

2. Tingkat partisipasi angkatan kerja 

Angkatan kerja (labor force) didefinisikan sebagai jumlah 

orang yang bekerja dan orang yang menganggur. Tingkat 

parstisipasi angkatan kerja adalah indikator yang bisa 

digunakan untuk menganalisa partisipasi angkatan kerja. 

3. Produk domestik regional bruto 

Produk domestik regional bruto (PDRB) adalah nilai pasar 

dari seluruh barang dan jasa yang di produksi di suatu daerah 

pada periode tertentu. Data PDRB yang digunakan tidak hanya 

untuk mengukur seberapa besar banyak output yang di 
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produksi, tetapi juga sebagai pengukuran pengukuran 

kesejahteraan penduduk satu daerah. 

4. Pendapatan per kapita 

Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata 

penduduk suatu negara pada periode tertentu. Masyarakat di 

pandang mengalami penngkatan kemakmuran apabila 

pendapan per kapita menurut harga konstan atau pendapatan 

per kapita riil menerus bertambah. 

e. Upah Minimum Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Upah atau gaji merupakan pembayaran yang diberikan oleh 

majikan kepada pekerja atau usahanya terlibat dalam proses produksi. 

Upah dalam konsep islam menekankan pada dua aspek, yaitu aspek 

dunia secara langsung dan aspek akhirat. Akan tetapi hal yang paling 

penting adalah bahwa penekanan pada akhirat lebih diutamakan. Upah 

dalam bahasa Arab disebut al-ujrah. Dari segi bahasa al-ajru yang 

berarti iwad (ganti), oleh sebab itu al-sawab (pahala) dinamai juga al-

ajru atau al-ujrah (upah). Pembalasan atas jasa yang diberikan sebagai 

imbalan atas manfaat suatu pekerjaan.
27

 

Dalam perspektif Islam menurut para ulama upah dapat 

digolongkan menjadi 2 yaitu:
28
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1) Upah yang telah disebutkan (ajr al-musamma), yaitu upah yang 

telah disebutkan pada awal transaksi. Syaratnya adalah ketika 

disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima oleh kedua 

belah pihak). 

2) Upah yang sepadan (ajr al-mitsli), adalah upah yang sepadan 

dengan kerjaanya serta sepadan dengan kondisi pekerjaanya. 

Maksudnya adalah harta yang dituntut sebagai kompensansi dalam 

suatu transaksi yang sejenis pada umumnya. 

Dalam menetapkan upah menurut Afzalurrahman mengatakan 

bahwa upah akan ditentukan melalui negosiasi di antara pekerja 

(buruh), maka (pengusaha) dan negara. Kepentingan pengusaha dan 

pekerja akan dihitungkan dengan adil sampai pada keputusan tentang 

upah. Tugas negara adalah memastikan bahwa upah ditetapkan dengan 

tidak terlalu rendah sehingga menafikan kebutuhan hidup para pekerja 

atau buruh, tetapi tidak juga terlalu tinggi sehingga menafikan bagian 

di pengusaha dari hasil produk bersamanya. 

 Sedangkan Yusuf al-Qardawi mengatakan ada dua hal yang 

perlu diperhatikan dalam menetapkan upah yaitu nilai kerja dan 

kebutuhan hidup. Nilai kerja menjadi pijakan penetapan upah, karena 

upah tidak mungkin menyamaratakan upah bagi buruh terdidik atau 

buruh yang tidak mempunyai keahlian, sedangkan kebutuhan pokok 

harus diperhatikan karena berkaitan dengan kelangsungan hidup buruh. 
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Sumber dasar hukum upah dalam islam ialah Al-Qur’an surah 

Al-Ahqaf ayat 19: 

ب عَ  مه مِهىُْاۚ وَنِيىَُفِّيهَُمْ اعَْمَبنهَُمْ وَهمُْ لَْ يظُْهمَُىْنَ وَنكُِمٍّ دَرَجٰجٌ مِّ  

Artinya:  Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 

mereka (balasan) pekerja-pekerjaan mereka, sedang 

mereka tiada dirugikan. Qs. Al-Ahqaf ayat 19. 

Berdasarakan pada ayat diatas menjelaskan bahwa risalah upah 

telah disyari’atkan oleh Allah dan wajib dibayarkan sebagai 

konpensasi atau  balasan dan sekaligus merupakan hak bagi pekerja 

atau buruh dengan cara menjungjung tinggi nilai-nilai keadilan dan 

kelayakan sesuatu dengan bantuan atau tenaga yang telah diberikan 

oleh pekerja atau buruh. Untuk itu upah yang telah dibayarkan pada 

masing-masing pegawai bisa berbeda berdasarkan jenis pekerjaan dan 

tanggung jawab yang dipikulnya.  

3. Investasi 

a. Pengertian Investasi 

Investasi merupakan permintaan barang dan jasa untuk 

menciptakan atau menambah kapasitas produksi/pendapatan di masa 

yang akan datang.
29

 Investasi secara sederhana dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan harta, selain itu 
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investasi juga merupakan suatu komitmen atas sejumlah dana atau 

sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat sekarang dengan 

tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan 

datang. Investasi di awali dengan mengorbankan kegiatan konsumsi 

saat ini untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar di masa yang 

akan datang. 

Investasi merupakan keputusan menunda konsumsi sumber 

daya atau bagian penghasilan demi meningkatkan kemampuan 

menambah atau menciptakan nilai hidup (penghasilan dan atau 

kekayaan) di masa mendatang. Dalam bahasa yang lebih filosofis, 

segala sesuatu yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

menciptakan/menambah nilai kegunaan hidup adalah investasi. Jadi 

investasi bukan hanya dalam bentuk fisik, melainkan juga non fisik, 

terutama peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
30

 

Investasi atau penanaman modal dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang dilakukan baik oleh orang pribadi (natura l person) 

maupun badan hukum (juridical person) dalam upaya untuk 

meningkatkan dan mempertahankan nilai modalnya, baik yang 

berbentuk uang tunai, (cas money), peralatan (equipment), asset tidak 

bergerak, ha katas kekayaan intelektual, maupun keahlian. 

Dalam teori ekonomi makro yang dibahas adalah investasi 

fisik, misalnya dalam bentuk barang modal (pabrik dan peralatan), 
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bangunan dan persediaan barang (Inventory). Dengan pembatasan 

tersebut, maka definisi investasi dapat lebih dipertajam sebagai 

pengeluaran pengeluaran yang meningkatkan stok barang modal 

(Capital Stock). Yang dimaksud dengan stok barang modal (barang 

modal tersedia) adalah jumlah barang modal dalam suatu 

perekonomian, pada satu saat tertentu. Untuk mempermudah 

perhitungan, umumnya stok barang dinilai dengan uang, yaitu jumlah 

barang modal dikalikan harga perolehan per unit barang modal. 

Dengan demikian barang modal merupakan konsep stok (Stock 

Concept), karena besarnya dihitung pada satu periode tertentu. 

Investasi merupakan konsep aliran (Flow Concept), karena besarnya 

dihitung selama satu interval periode tertentu. Tetapi investasi akan 

mempengaruhi jumlah barang modal yang tersedia (Capital stock) 

pada satu periode tertentu. Tambahan stok barang dan modal adalah 

sebesar pengeluaran investasi satu periode sebelumnya.
31

 

Investasi juga merupakan dana yang dipercayakan oleh 

nasabah kepada bank syariah dan UUS berdasarkan akad mudarabah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam 

bentuk deposito, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan 

dengan itu. Investasi pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu investasi pada aset keuangan dan investasi pada aset riil. Aset 

keuangan diperoleh pada lembaga keuangan, misalnya perbankan dan 

pasar modal. Contohnya deposito, saham dan sukuk. Sedangkan aset 
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riil termasuk kedalam golongan benda-benda tidak bergerak atau aset 

tetap. Contohnya tanah, properti, logam mulia, dan pabrik atau 

perusahaan.
32

 

Investasi merupakan pengeluaran perusahaan untuk membeli 

barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk 

menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa yang 

tersedia dalam perekonomian. Ada tiga bentuk pengeluaran investasi 

yaitu: 

1) Investasi tetap bisnis (Business fixed investment) 

Yaitu pengeluaran investasi untuk pembelian berbagai jenis 

barang modal yaitu mesin-mesin dan peralatan produksi lainnya 

untuk mendirikan berbagai jenis industri dan perusahaan. 

2) Investasi residensial (residential Invesment) 

Yaitu pengeluran untuk mendirikan rumah tempat tinggal, 

bangunan kantor,bengunan pabrik, dan bangunan lainnya. 

3) Investasi persediaan (Inventory Invesment) 

Yaitu pertambahan nilai stok barang-barang yang belum 

terjual, bahan mentah, dan barang yang masih dalam proses 

produksi pada akhir tahun perhitungan pendapatan nasional. 

Ada beberapa hal yang perlu diketahui guna memastikan 

ketepatan antara alasan dan cara melakukan investasi, yaitu: 

1) Menurut jangka waktu 
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a) Direct investment (penanaman modal langsung) atau bisa 

dikenal dengan penanaman modal jangka panjang 

b) Inderect investment (penanaman modal langsung) atau biasa 

dikenal dengan portofolio investment yang pada umumnya 

merupakan penanaman modal jangka pendek 

2) Menurut sektornya 

a) Investasi sector riil, yaitu investasi yang berupa aset fisik 

b) Investasi sector non riil yaitu investasi yang berupa aset non-

fisik 

3) Menurut resiko 

Setiap pilihan investasi akan berkaitan dengan hal dua hal, risiko 

dan return. Keduanya merupakan hubungan sebab akibat dan 

hubungan saling kontradiktif. Dalam teori investasi dikenal istilah 

“high risk high return, low risk retrun. Sebuah rumus yang 

berbanding lurus. 

Secara umum, resiko investasi di bagi kedalam dua jenis, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Investasi beresiko rendah 

Yaitu investasi yang dianggap aman karena tingkat 

melencengnya penerimaan return yang relatip rendah 

2) Investasi beresiko tinggi 

Yaitu investasi yang memiliki tingkat kegagalan tinggi 

terhadap return yang akan diperoleh. Investasi jenis ini sering 

disebut investasi spekulasi. 
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b. Teori Investasi 

Investasi menurut arti luas diartikan sebagai mengorbankan 

dolar saat ini demi mendapat dolar dimasa depan. Investasi 

merupakan penanaman modal untuk sebuah aktiva atau lebih dari 

sebuah aktiva dalam jangka waktu lama dengan disertai harapan 

mendapat keuntungan dikemudian hari. Investasi mempunyai dua 

atribut yang melekat dan berbeda, keduanya yaitu: risiko dan waktu. 

Investasi juga dimaknai sebagai pengeluaran untuk membeli berbagai 

barang produksi dengan mengganti seta menambahkan barang yang 

ada di modal perekonomian yang dapat di manfaatkan untuk 

memproduksian jasa dan barang dikemudian hari.
33

 

1) Teori Neo Klasik 

Penekanan pada teori adalah pentingnya tabungan karena 

menjadi sumber melakukan investasi. Investasi merupakan salah 

satu faktor pergerakan pembangunan serta pertumbuhan ekonomi 

apabila perkembangan investasi lebih cepat daripada kemajuan 

laju penduduk, maka perkembangan volume stock kapita yang 

dihitung berdasarkan tenaga kerja menjadi bertambah lebih cepat. 

Peningkatan kapasitas produksi/tenaga kerja dikarenakan 

peningkatan rasio capital pertenaga kerja. Tokoh-tokoh Neo 

Klasik, Swan, dan Sollow memfokuskan di pertumbuhan 
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perekonomian, pertumbuhan akumulasi kapital, serta kemajuan 

teknologi. 

2) Teori Keynes 

Teori ini berkaitan dengan kelayakan proyek investasi 

layak untuk dilakukan. Teknik mencari informasi sebuah proyek 

dapat memberikan keuntungan ataupun tidak dapat dilakukan 

dengan cara membandingkan antara profitabilitas relatif proyek 

dengan mendiskontir hasil di masa mendatang.
34

 

3) Teori Harrod Domar 

Teori Harrod Domar menekankan terhadap peranan 

pertumbuhan modal merupkan yang sangat diperlukan untuk 

membangun pertumbuhan ekonomi. Anggaran teori ini adalah 

pembentukan modal termasuk pengeluaran yang bisa menjadikan 

kemampuan menghasilakn jasa ataupun barang mengalami 

peningkatan, ataupun pengeluaran yang bisa menambah 

permintaan epektif pada suatu hari yang berasal dari masyarakat. 

Apabila dilakukannya pembentukan modal di masa tertentu, maka 

perekonomian di masa berikutnya dihadapkan mempunyai 

kemampuan menghasilakan jasa serta barang yang semakin besar. 

Investasi menurut teori ekonomi berarati produksi/pembelian 

batas modal barang yang saat ini tidak dikonsumsi namun barang 

tersebut digunakan memproduksi barang di masa mendatang. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Investasi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi investasi antara lain 

adalah:
35

 

1. Suku bunga 

Tingkat suku bunga menentukan jenis-jenis investasi yang akan 

memberikan keuntungan kepada para pemilik modal (investor). 

2. Tingkat keuntungan investasi yang diramalkan. 

Ramalan mengenai keuntungan di masa depam akan memberikan 

gambaran pada investor mengenai jenis usaha yang prospektif dan 

dapat dilaksanakan di masa depan dan besarnya investasi yang 

harus dilakukan untuk memenuhi tambahan barang-barang modal 

yang diperlukan. 

3. Tingkat pendapatan nasional 

Dengan bertambahnya pendapatan nasional maka tingkat pedapatan 

masyarakat meningkat, daya beli masyarakat juga meningkat, total 

agregat demand meningkat yang pada akhirnya akan medorong 

tumbuhnya investasi lain (induced investment). 

4. Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan 

Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan, maka akan 

mendorong para investor untuk menyediakan sebahagian dari 

keuntungan yang diperoleh untuk investasi-investasi baru. 

 

                                                             
35

 Pardamean Lubis, Salman Bin Zulhan,  “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Permintaan Investasi Di Indonesia”,  Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Volume 2, No 2., 

(2016),  h. 149-150. 
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5. Situasi politik 

Kestabilan politik suatu negara akan menjadi pertimbangan 

tersendiri bagi investor terutama para investor asing, untuk 

menanamkan modalnya. Mengingat bahwa invesasi memerlukan 

jangka waktu yang relative lama untuk memperoleh kembali modal 

yang ditanam dan memperoleh keuntungan sehingga stabilitas 

politik jangka panjang akan sangat diharapkan oleh investor. 

6. Kemajuan teknologi 

Dengan adanya temuan-temuan teknologi baru (inovasi), maka 

akan semakin banyak kegiatan pembaharuan yang akan dilakukan 

oleh investor, sehingga semakin tingkat investasi yang akan 

dicapai. 

7. Kemudahan-kemudahan yang diberikan pemerintah 

Tersedianya berbagai sarana dan prasarana awal, seperti jalan raya, 

listrik dan sistem komunikasi akan mendorong para investor untuk 

menanamkan modalnya disuatu daerah. 

d. Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam islam, Investasi merupakan kegiatan muamalah yang 

sangat dianjurkan karena deangan berinvestasi harta yang dimiliki 

menjadi lebih produktif dan juga mendatangkan manfaat bagi orang 

lain. Oleh sebab itu, investasi dalam islam sangat penting bagi 

kepentingan dunia maupun akhirat. Sebagaimana Allah telah berfirman 

dalam surah Al-baqarah (2) : 261 



 

 

41 

بخَجَْ  ِ كَمَثمَِ حَبهتٍ اوَْْۢ سَبْعَ سَىبَبمَِ فيِْ كُمِّ مَثمَُ انهذِيْهَ يىُْفقِىُْنَ امَْىَانهَُمْ فيِْ سَبِيْمِ اّللَّٰ

ُ وَاسِعٌ عَهِيْم ُ يضُٰعِفُ نمَِهْ يهشَبۤءُ وَۗاّللَّٰ بئتَُ حَبهتٍ ۗ وَاّللَّٰ بهُتٍَ مِّ ٌٌ سُىْْۢ  

Artinya:  Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, 

pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan 

bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha 

Mengetahui. Q.S Al-baqarah 261. 

 

Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa ayat tersebut 

merupakan informasi tentang pentingnya investasi meskipun tidak 

secara kongkrit berbicara investasi, karena investasi termasuk 

menyampaikan tentang betapa beruntungnya orang yang 

menginfaqkan hartanya dijalan Allah. Ayat ini jika dibaca dari 

persfektif ekonomi islam jelas akan mempengaruhi kehidupun kita di 

dunia. Bayangkan jika banyak orang yang melakukan infaq maka 

sebenaryna ia menolong ratusan, ribuan, jutaan dan bahkan milyaran 

orang miskin di dunia untuk berproduktifitas kearah yang lebih baik 

lagi.
36

 

Menurut Metwlly dalam Tambunan, dalam melakukan investasi 

seorang muslim boleh memilih tiga alternative atas dananya, yaitu 

memegang kekayaan dalam bentuk uang kas (middle cash), memegang 

tabungannya dalam bentuk aset tanpa berproduksi seperi deposito, real 

estate, permata atau menginvestasikan tabungannya seperti memiliki 

proyek-proyek yang menambah persediaan capital nasional. 

                                                             
36

 Sakinah, “Investasi Dalam Islam”,  Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Volume 1, 

No 2.,  (2014) h. 67. 
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Fungsi investasi dengan pendekatan ekonomi islam tentu 

berbeda dengan fungsi ivestasi dengan pendekatan ekonomi 

konvensional dipengaruhi tingkat suku bunga, hal tersebut berlaku 

dalam pendekatan ekonomi islam. Islam melarang pembayaran bunga 

pada semua jenis pinjaman pribadi, komersial, pertanian, industri, dan 

lainnya walaupun pinjaman-pinjaman ini dilakukan untuk teman, 

perusahaan swasta maupun publik, pemerintah atau entitas lainnya. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 

No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1. Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data panel 

yang berupa 

data time series 

Arman Arifin 

(2020), 

Analisis 

Pengaruh 

Investasi, 

Inflasi, Dan 

Upah 

Minimum 

Provinsi 

Terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

Di Pulau 

Sulawesi 

Periode 2010-

2019 

Persamannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

pengaruh upah 

minimum, 

investasi 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto. 

Sedangkan 

perbedannya 

terletak pada 

jumlah variabel 

dan lokasi 

penelitian. 

Secara parsial 

berpengaruh 

positif antara 

variabel 

investasi dan 

upah minimum 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto 

di pulau 

Sulawesi. 

Sedangkan 

inflasi 

berpenaruh 

negative 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto 

di pulau 

Sulawesi. 

Secara 

simultan 

berpengaruh 



 

 

43 

No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

antara variabel 

investasi, 

inflasi dan 

upah minimum 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto 

di pulau 

Sulawesi. 

2. Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

regresi data 

panel 

Indah Rianti 

(2017), 

Analisis 

Pengaruh 

Pendapatan 

Asli Daerah, 

Investasi, Upah 

Minimum 

Provinsi Dan 

Tenaga Kerja 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

pulau 

Sumatera 

Utara Periode 

Tahun 2011-

2015 

Persamannya 

terletak pada 

kesamaan 

variael yaitu 

pengaruh 

investasi dan 

upah minimum. 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel 

penelitian, 

waktu serta 

time series 

penelitian. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

ivestasi, upah 

minimum 

berepengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi, 

pendapatan asli 

daerah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi, dan 

tenaga kerja 

berpengaruh 

negative tidak 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

pulau sumatera 

utara. 

3. Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

Ahmad Jazuli 

Rahman 

(2016), 

Pengaruh 

Investasi, 

Persamannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Dari hasil 

penelitia 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial variabel 
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No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

data skunder 

dan 

menggunakan 

analisis regresi 

data panel 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Dan Tenaga 

Kerja terhadap 

PDRB 

Kabupaten/Kot

a Di Provinsi 

Banten Tahun 

2010-2014 

investasi 

terhadap 

PDRB. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada variabel 

penelitian dan 

lokasi 

penelitian. 

invesatsi dan 

tenaga kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

PDRB. 

Sedangka 

variabel 

pengeluran 

pemerintah 

berpengaruh 

negative 

terhadap 

PDRB. 

    4.  Jenis penelitian 

adalah 

kuntitatif yang 

menggunakan 

data skunder 

dengan metode 

analisis regresi 

berganda 

Deddy Rustio 

(2018), 

Analisis 

Pengaruh 

Investasi, 

Tenaga Kerja, 

Dan 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

provinsi Jawa 

Tengah  

Persamannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

variabel 

investasi. 

Sedangkan 

perbedaannya 

terletak pada 

jumlah variabel 

dan lokasi 

penelitian 

Dari hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

investasi, 

tenaga kerja, 

dan 

penegluaran 

pemerintah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

provinsi jawa. 

Sedangkan 

secara simultan 

variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel 

dependen. 

   5. 

 

Jenis penelitian 

ini 

menggunakan 

pendekatan 

Annisa 

Abdullah, 

Hasbiullah 

(202), 

 Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 
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No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data skunder 

dan 

menggunakan 

analisis regresi 

data panel 

Pengaruh 

Inflasi, Upah 

Minimum 

Provinsi, 

Belanja Modal, 

Dan 

Pengangguran 

Terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

Di Indonesia 

inflasi, 

pengangguran, 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto. 

Sedangkan 

variabel upah 

minimum dan 

belanja modal 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto. 

   6. Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

yang 

menggunakan 

data panel 

yang berupa 

data time series 

Adelia Nikita 

(2022), 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan, 

Upah 

Minimum dan 

Tenaga Kerja 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi 

Lampung 

Tahun 2011-

2019 Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Persamannya 

terletak pada 

kesamaan 

variabel upah 

minimum. 

Sedangkan 

perbedaannya 

terletak  pada 

variabel, time 

series, dan 

lokasi 

penelitian. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

tingkat 

pendidikan, 

upah 

minimum, 

tenaga kerja, 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

provinsi 

lampung. 

   7. Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data skunder 

Fauzi 

Muhammad 

Suhaidi (2022), 

Analisis 

Ekspor, 

Tenaga kerja 

Persamannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

pengaruh 

investasi. 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

eskpor tidak 

berpengaruh 
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No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

dan berupa 

data time series 

dan Investasi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Tahun 2010-

2019 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel dan 

waktu 

penelitian. 

positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi, 

variabel tenaga 

kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi, 

variabel 

investasi 

berpengaruh 

negative 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

    8. Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data skunder 

dan 

menggunakan 

data panel 

Yofi Septian 

Panglipurningr

um, Tri 

Nurdyiastuti 

(2020), 

Pengaruh 

Konsumsi, 

Investasi, 

Pengeluaran 

Pemerintah, 

terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

tahun 2010-

2019 

Persamaannya 

adalah sama-

sama 

mengetahui 

variabel 

investasi 

terhadap 

PDRB. 

Sedangkan 

perbedaannya 

terletak pada 

jumlah variabel 

penelitian. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

konsumsi, 

pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto. 

Sedangkan 

variabel 

investasi 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto. 

     9. Jenis penelitian Dio Syahrullah Persamannya Hasil penelitia 
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No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

adalah 

kunatitatif 

dengan 

menggunakan 

data skunder 

dan 

menggunakan 

data panel 

(2014), 

Analisis 

Pengaruh 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB), 

Pendidikan dan 

Pengangguran 

Terhadap 

Kemiskinan di 

Provinsi 

Banten Tahun 

2009-2012 

terletak pada 

kesamaan 

variabel yaitu 

produk 

domestik 

regional bruto. 

Perbedaannya 

yaitu terletak 

pada time 

series dan 

lokasi 

penelitian.  

menunjukkan 

bahwa PDRB 

berpengaruh 

negaif dan 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan, 

variabel 

pendidikan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan, 

dan 

pengangguran 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif 

terhadap 

kemiskinan di 

provinsi 

banten. 

Sedangkan 

secara simultan 

PDRB, 

pendidikan, 

pengangguran 

berpengaruh 

terhadap 

kemiskinan di 

provinsi 

banten. 

  10.  Jenis penelitian 

adalah 

kuantitaf 

dengan 

menggunakan 

data skunder 

dan 

menggunakan 

regresi data 

panel 

Izaitun 

Purnama 

(2015), 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan dan 

Upah 

Minimum 

Kabupaten/Kot

a Terhadap 

Penyerapan 

Persamaannya 

adalah sama-

sama 

mengetahui 

pengaruh upah 

minimum. 

Sedangkan 

perbedaannya 

terletak pada 

variabel dan 

lokasi 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa secera 

parsial 

menyatakan 

bahwa variabel 

tingkat 

penddikan, 

upah minimum 

memiliki 
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No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

Tenaga Kerja 

Di Provinsi 

Jawa Barat 

Tahun 2010-

2013 

penelitian. pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja di 

provinsi jawa 

  11. Jenis penelitian 

ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data skunder 

yang berupa 

data time series 

Arfan Ridhoni 

(2018), 

Pengaruh 

PDRB, 

Pengangguran 

Dan Upah 

Minimum 

Terhadap 

Tingkat 

Kemiskinan 

Kabupaten/Kot

a Di Provinsi 

Lampung 

Tahun 2013-

2015 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

 Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

secara parsial 

dari uji 

signifikan (uji 

t) pada variabel 

PDRB, upah 

minimum, 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan. 

Sedangkan 

tingkat 

kemiskinan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan di 

provinsi 

lampung. 

  12. 

 

Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data panel 

yang berupa 

data time series 

Rahma Aulia 

(2020), 

Pengaruh Upah 

Minimum 

Kabupaten/Kot

a, Dan Indeks 

Pembangunan 

Terhadap 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Kabupaten Di 

Provinsi Riau 

Tahun 2013-

2019 

Persamannya 

adalah sama-

sama 

mengetahui 

variabel upah 

minimum. 

Perbedaannya 

yaitu terletak 

pada variabel, 

waktu dan 

lokasi 

penelitian. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

upah 

minimum,inde

ks 

pembnagunan 

manusi, 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap 
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No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

jumlah tenaga 

kerja di 

provinsi riau. 

  13. Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data skunder 

yang berupa 

time series 

Ike Febriani 

(2018), 

Pengaruh 

Konsumsi 

Rumah 

Tangga, 

Investasi dan 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Ditinjau Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(studi di kota 

Bandar 

lampung tahun 

2008-2016 

Persamaannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

pengaruh 

investasi. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada variabel 

penelitian dan 

lokasi 

penelitian. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

simultan 

bersama-sama 

variabel 

konsumsi 

rumah tangga, 

investasi dan 

pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

variabel 

pertumbuhan 

ekonomi. 

  14. Jenis penelitian 

ini 

menggunakan 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

data time series 

Lilyana loren 

et. al, (2020), 

Pengaruh 

Investasi, 

Tenaga Kerja 

Dan Eksor 

Terhadap 

PDRB Di 

Provinsi 

Sumatera 

Utara Periode 

2017-2019 

Pesamannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

pengaruh 

investasi 

terhadap 

produk 

domestik 

regional bruto. 

Perbedaannya 

yaitu terletak 

pada waktu dan 

variabel 

penelitian.  

Hasil 

penelitian 

menunujukkan 

bahwa secara 

parsial variabel 

investasi, 

tenaga kerja, 

espor, 

berpengaruh 

dan tidak 

signifikan 

terhadap 

PDRB di 

prvinsi 

sumatera utara. 

  15. Jenis penelitian 

adalah 

menggunakan 

data skunder 

dan 

menggunakan 

Andre Budih 

ardjo et. al, 

(2020), 

Pengaruh 

Investasi, 

Tenaga Kerja, 

Persamannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

pengaruh 

investasi 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan  

bahwa 

investasi, 

tenaga kerja  



 

 

50 

No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

data panel 

yang berupa 

data time series 

Dan Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Terhadap 

PDRB (Studi 

Kasus 

Kabupaten/Kot

a di Provinsi 

Jawa Tengah 

Tahun 2016-

2018 

terhadap 

PDRB. 

Sedangkan 

perbedaannya 

adalah variabel 

dan lokasi 

penelitian. 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

PDRB, indeks 

pembangunan 

manusia (IPM) 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

PDRB. 

  16. Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

yang 

menggunaka 

data skunder 

dan 

menggunakan 

analisis regresi 

data panel 

Dita Sekar Ayu 

(2018), 

Analisis 

Pengaruh 

Produk 

Dometik 

Regional 

Bruto, Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka, IPM, 

Jumlah 

Penduduk dan 

Upah 

Minimum 

Terhadap 

Kemiskinan Di 

Provinsi Jawa 

Timur (Tahun 

2010-2015) 

Persamaannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

variabel produk 

domestik 

regional bruto 

dan upah 

minimum. 

Sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terletak 

pada variabel, 

time series dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

PDRB, tingkat 

penganguran, 

terbuka, IPM, 

jumlah 

penduduk 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan 

terhadap 

penduduk 

miskin, dan 

upah minimum 

berpengaruh 

pososti dan 

signifikan 

terhadap 

penduduk 

miskin. 

  17. Jenis penelitian 

adalh 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

Febryana rizqi 

wasila putri 

(2016), 

Pengaruh Upah 

Minimum 

Persamaannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

pengaruh upah 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa upah 

minimum 
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No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

data skunder 

dan 

menggunakan 

data panel 

yang berupa 

data time series 

Provinsi, 

PDRB Dan 

Investasi 

Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Di pulau Jawa 

Tahun 2010-

2014 

minimum dan 

investasi dan 

produk 

domestik 

regionl bruto. 

Perbedaannya 

yaitu terletak 

pada variabel 

dan lokasi 

penelitian. 

provinsi 

memiliki 

pengaruh 

negative dan 

signifiakn 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja, 

produk 

domestik 

regional bruto 

(PDRB) 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja, 

investasi 

berpengaruh 

tidak 

signifikan 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja, 

upah minimu 

provinsi, 

produk 

domestik 

regional bruto 

dan investasi 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

secara 

bersama-sama 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja. 

   18. Jenis penelitian 

adalah 

Shinta Setya 

Ningrum 

 Dari hasil 

penelitian 
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No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

kuantitatif 

yang berupa 

data time series 

(2017), 

Analisis 

Pengaruh 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka, 

Indeks 

Pembangunan 

manusia, Dan 

Upah 

Minimum 

Terhadap 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin di 

Indonesia 

Tahun 2011-

2015 

menunjukkan 

bahwa variabel 

TPT, upah 

minimum, 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

jumlah 

penduduk 

miskin, IPM 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan 

terhadap 

jumlah 

penduduk 

miskin.  

  19. Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

yang 

menggunakan 

data panel 

yang berupa 

data time series 

Nurlaila 

Maysaroh 

Chairunnisa, 

Yuha Nadhira 

Qintharah 

(2022), 

Pengaruh 

Kesehatan 

Tingkat 

pendidikan 

Dan Upah 

Minimum 

Terhadap 

kemiskinan 

Pada Provinsi 

Jawa Barat 

Tahun 2019-

2020 

Persamaannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

pengaruh upah 

minimum. 

Sedangkan 

perbedaannya 

adalah variabel, 

waktu dan 

lokasi 

penelitian. 

Hasil 

penelitian 

bahwa 

menunjukkan 

bahwa variabel 

kesehatan, 

upah minimu, 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kemiskinan, 

variabel 

pendidikan 

berpengaruh 

negative 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan 

pada provinsi 

jawa. 

 

  20. 

Jenis penelitian 

adalah 

kuantitatif 

yang 

menggunakan 

Wahyu 

Kurniawan 

(2019), 

Pengaruh Rata-

rata Lama 

Persamaannya 

adalah sama-

sama untuk 

mengetahui 

pengaruh upah 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

jumlah tenaga 
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No. 

Metode 

Penelitian 

Nama, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

analisis regresi 

data panel 

Sekolah 

Tenaga Kerja 

Dan Upah 

Minimum 

Kabupaten 

Terhadap 

PDRB 

Kabupaten/Kot

a Di Provinsi 

Banten, Jawa 

Barat, jawa 

Tengah Tahun 

2010-2015 

minimum 

terhadap 

PDRB. 

Sedangkan 

perbedaannya 

adalah variabel 

dan waktu serta 

lokasi 

penelitian. 

kerja industri 

berpengaruh 

positif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

PDRB. 

Sedangkan 

secara simultan 

variabel rata-

rata-rata lama 

sekolah tenaga 

kerja dan upah 

minimum 

kabupaten 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

PDRB. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka Teoritis berguna untuk memberikan dasar teori yang 

menjadi landasan penelitian sehingga mampu menjawab persoalan secara 

teoritis.                                             

Gambar II.II 

Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Upah Minimun (X1) 

Invetasi (X2) 

Produk Domestik 

Regional Bruto (Y) 
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       Gambar: 

                       : Parsial 

                       : Simultan 

 

Keterangan: 

1. Pengaruh Upah Minimum (X1) dan Investasi (X2) Secara Parsial 

Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (Y) Di Provinsi Sumatera 

Utara  

2. Pengaruh Upah Minimum (X1) dan Investasi (X2) Secara Simultan 

Terhadap Produk Domesti Regional Bruto (Y) Di Provinsi Sumatera 

Utara  

D. Variabel Penelitian dan Depenisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk yang 

menjadi akibat karena adanya perhatian peneliti yang kemudian ditarik 

kesimpulannya. Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel dependen (terikat/variabel Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat adanya variabel (bebas). Dalam penelitian ini variabel 

dependen adalah Produk Domestik Regional Bruto. 

b. Variabel independen (bebas/variabel X) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Yang menjadi variabel independen penelitian ini yaitu X1 = 

Upah Minimum, X2 = Investasi 
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2. Defenisi Operasional Variabel 

Tabel II.2 

Definisi Operasional Variabel 

Varibel Depenisi Indikator Skala 

Upah Minimum 

(X1) 

Upah terendah yang 

dijadikan suatu 

standar minimum 

yang digunakan oleh 

para pengusaha atas 

pelaku industri 

untuk memberikan 

upah kepada 

pekerja. 

1. Sistem 

pengupahan 

2. Kondisi 

perushaan 

3. Standar hidup 

Rupiah 

(Rp) 

Investasi (X2) Permintaan barang 

dan jasa untuk 

menciptakan atau 

menambah kapasitas 

produksi/pendapatan 

di masa yang akan 

datang. 

1.Produksi dari 

realisasi yang 

terdiri dari 

Penanaman 

Modal Asing 

(PMA) 

2.Penanaman 

Modal Dalam 

Negeri (PMDN) 

Rupiah 

(Rp) 

Produk Domestik 

Regional Bruto (Y) 

Untuk mengetahui 

kondisi ekonomi 

disuatu daerah 

dalam suatu periode 

tertentu baik atas 

dasar harga berlaku 

atau dasar harga 

konstan.  

1. PDRB 

berdasarkan 

lapangan usaha 

2. PDRB 

berdasarkan 

pengeluaran 

Rupiah 

(Rp) 

 

E. Hipotesis  

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih dugaan saja 

Terhadap rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel X1 (upah minimum) 

Ho1 = Diduga bahwa upah minimum tidak berpengaruh terhadap produk 

domestik regional bruto. 
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Ha2  = Diduga bahwa upah minimum berpengaruh terhadap produk 

domestik regional bruto. 

2. Variabel X2 (investasi) 

Ho2  = Diduga bahwa investasi tidak berpengaruh terhadap produk 

domestik regional bruto. 

Ha2     = Diduga investasi berpengaruh terhadap produk domestik regional 

bruto. 

3. Variabel Y (produk domestik regional bruto 

Ho3  = Diduga bahwa upah minimum dan investasi tidak berpengaruh 

terhadap produk domestik regional bruto. 

Ha3   = Diduga bahwa upah minimum dan investasi  berpengaruh terhadap       

produk domestik regional bruto. 

 

 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode  pendekatan 

secara Kuntitatif. Pendekatan Kuantitatf adalah penelitian yang di 

dalamnya menggunakan bentuk angka dan analisis data yang digunakan 

bersifat statistik. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian 

yang berusaha untuk menentukan pemecahan masalah yang ada 

berdasarkan data-data, jadi peneliti juga menyajikan data, menganalisa, 

dan menginterpretasikannya.
37

 

Bersifat deskriptif analisis dikarenakan dalam penelitian ini 

menggambarkan tentang pengaruh Upah Minimum dan Investasi Terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sumatera Utara 

yang memecahkan masalah dengan menggunakan data-data. 

2. Jenis Penelitian 

Yaitu untuk mengumpulkan data informasi yang diperoleh dari 

penelitian ini, peneliti menggunakan data skunder, data skunder adalah 

data yang diperoleh dari studi kepustakaan antara lain mencakup 

dokumen-dokumen resmi, dan hasil-hasil penelitian yang berwujud 

laporan dan sebagainya. Dimana data yang diperoleh dan didapatkan dari 

instansi atau  pihak yang mempunyai kaitan dan wewenang secara 

                                                             
37

 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM INDONESIA, 2021) 

Cet. Ke-1 h. 6. 
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langsung dan didapatkan dari BPS Provinsi Sumatera Utara tahun 2013-

2022. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengakses halaman website pada https://sumut.bps.go.id 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah tempat, atau benda yang diamati dalam 

rangka pembubutan sebagai sasaran. Yang menjadi subjek pada penelitian 

ini adalah di Provinsi Sumatera Utara 

2. Objek Penelitian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia objek penelitian adalah 

hal yang menjadi sasaran penelitian. Menurut Supranto objek penelitian 

adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi, atau barang 

yang akan diteliti. Yang menjadi objek pada penelitian ini adalah Pengaruh 

Upah Minimum dan Investasi Terhadap Produk Domestik Regional Bruto. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek atau objek yang akan menjadi 

sasaran penelitian. Subjek penelitian merupakan tempat atau lokasi data 

variabel yang digunakan.
38

 Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

                                                             
38

 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2020) h. 11. 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 

sebagaian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 

sifat serta serta ciri yang dikehendaki suatu populasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dan diambil melalui data BPS 

Provinsi Sumatera Utara berdasarkan jangka waktu tentang Upah Minimum, 

Investasi, dan Produk Domestik Regional Bruto. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan sampel 10 tahun terakhir yaitu 2013-2022 di Provinsi Sumatera 

Utara. 

E. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan 

data yang sudah dikumpulkan oleh pihak lain. Peneliti dapat mencarai melalui 

sumbernya, artinya data sekunder didapat dari dokumen-dokumen atau 

penelitian terdahulu yang datanya sudah tersusun. Data sekunder yang 

digunakan oleh peneliti bersumber dari Badan Pusat Statistik Sumatera Utara 

Pada data Upah Minimum, data Realisasi Investasi Penanaman Modal, dan 

data Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Atas Dasar Harga. Jenis 

data yang digunakan adalah berbentuk time seris tahun 2013-2022. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis menganalisa 

data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulannya. Dalam menganalisa 

penulis menggunakan metode berfikir dedukatif yakni berangkat dari fakta-

fakta yang umum, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-
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fakta dan peristiwa-peristiwa yang umum dan kongkrit ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat khusus.
39

 

Metode yang digunakan adalah menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan kemudian menyajikan data observasi agar 

pihak lain dapat dengan mudah mendapatkan gambaran mengenai objek dari 

penelitian tersebut. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yaitu menganalisis pengaruh atara variabel. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan yang digunkan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini analisis regresi berganda 

bertujuan untuk menguji analisis pengaruh Upah Minimum dan Investasi 

Terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Analisis ini dilakukan dengan 

bebrapa tahap yaitu:  

1. Uji Deskriptif 

Uji deskriptif adalah uji yang memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean) minimum dan standar 

deviasi.
40
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 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: ANDI, 2002), h. 42. 
40

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25, 

(Semarang : Universitas Diponegoro, 2018) h. 19. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 

dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan sebaliknya 

dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian. 

Metode yang layak digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kolmogrov-smirnov yaitu untuk mengetahui normal atau tidaknya data 

yang digunakan. Uji kolmogrov smisnov adalah uji beda antara data 

yang di uji normalitasnya dengan data normal baku. Dengan 

pengambilan keputusan: 

1) Jika Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah korelasi variabel variabel bebas 

diantara satu dengan yang lainnya. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling berhubungan secara linier. 

Uji multikolinieritas dapat dilihat dari variance inflation factor (VIF) 

dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap variabel 

independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya. 

Multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan 

VIF > 10. Jika nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka dapat 
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dikatakan bahwa multikolinieritas yang terjadi tidak berbahaya (lolos 

uji multikolinieritas).
41

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokerelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode sebelumnya, jika terjadi korelasi antara kesalahan 

pengganggu maka dapat dikatan bahwa model persamaan regresi linier 

memiliki problem autokorelasi. Metode ini digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi dalam penelitian ini 

dengan menggunakan uji runs test, sebagai bagian dari statistic non 

parametric dapat pula digunakan untuk melihat apakah data residual 

terjadi secara random atau tidak (sitematis).
42

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjasi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji statistic scatter plot. Metode yang 

digunakan untuk menentukan atau tidaknya gejala heteroskedastisitas 

adalah melalui grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Dasar pengambilan 

keputusan yaitu: 

                                                             
41

 Ibid, h. 107. 
42

 Suriyanto, Ekonomerika Terapan, (Yogyakarta: CV ANDI OFFESET, 2011), h. 75. 
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4. Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudan 

menyempit), maka mengindikasikan bahwa terjadi 

heteroskedastisitas. 

5. Jika tidak terdapat pola yang jelas maupun titik-titik yang 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan keadaan bagaimana keadaan 

naik turunnya variabel dependen kriterium, bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai factor predictor dimanipulasi dinaik turukan nilainya. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel independen (X) dan variabel terhadap variabel dependen (Y) 

yakni pengaruh upah minimum X1 dan investasi X2 terhadap Produk 

domestik regional bruto (Y). Analisis regresi linier ganda dapat dijabarkan 

dengan persamaan sebagai berikut: Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (Produk Domestik Reginal Bruto 

X1 = Variabel Independen (Upah Minimum) 

X2 = Variabel Independen (Investasi) 

a = Konstanta yaitu (nilai Y bila X1, X2) = 0 
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b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (uji t) 

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi yang dibandingkan sebesar  (a = 0,05), dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0.05 atau F hitung > F tabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

2) Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka Ha ditolak dan 

Ho diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen dan variabel dependen. 

Di dalam buku pintar IBM SPSS Statistik 19 dijelskan jika nilai 

t hitung bernilai negative (-) maka bilangan negative t tidak bermakna 

minus (hitungan) dan pengujian hipotesis dilakukan diuji kiri, dan 

terletak pada area tolak Ho dan terima H1. Maka hasil yang didapatkan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen.
43

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji (Uji F) merupakan suatu pengujian signifikansi persamaan 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

                                                             
43

 Jonathan Sarwono, Buku Pintar IBM SPSS Statistcs 19, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2011), h. 193. 
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independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi yang 

dibandingkan sebesar a = 0,05, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

2) Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka Ha ditolak dan 

Ho diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen dan variabel dependen.  

c. Koefisien Determinasi (R) 

Koefisien determinasi (R) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R yang kecil 

berarti kemampuan-kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hamper 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi variabel independen Upah Minimum dan Investasi 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto. 
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H. Profil Provinsi Sumatera Utara 

1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Utara 

 Pada zaman pemerintah belanda sumatera utara merupakan suatu 

pemerintah yang bernama Gouvernement Sumatera dengan wilayah 

meliputi seluruh pulau sumatera yang dipimpim oleh seorang gubernur 

yang berkedudukan di kota medan. Kemudian pada tahun 1984, 

berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1948, 

provinsi sumatera utara dibagi menjadi tiga provinsi berbeda yaitu: 

Sumatera Utara, Sumatera Tengah, dan Sumatera Selatan. Provinsi 

sumatera utara sendiri merupakan penggabungan dari tiga daerah 

administrative yang disebut kresidenan yaitu: Kresidenan Aceh, 

Kresidenan sumatera timur, dan Kresidenan Tapanuli.
44

 

Dengan ditebitkannya Undang-undang Republik Indonesia (R.I.) No. 10 

tahun 1948 pada tanggal 15 april 1948, ditetapkan bahwa sumatera utara 

dibagi menjadi tiga provinsi yang masing-masing berhak mengatur dan 

mengurus rumah tangganya sendiri yaitu: provinsi sumatera utara, 

peovinsi sumatera tengah, dan provinsi sumatera selatan. Dan tgl 15 april 

ditetapkan sebagai hari jadi Provinsi Sumatera Utara. 

 Pada awal tahun 1949 dibuat kembali reorganisasi pemerintah di 

Provinsi Sumatera Utara. Dengan putusan pemerintah Darurat Republik 

Indonesia Nomor 22/Pem/PDRI tanggal 17 mei 1949 bahwa jabatan 

Gubernur Sumatera Utara dihilangkan. Selanjutnya pada tanggal 17 

                                                             
44

 Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, Artikel dan https://sumutprovinsi.go.id. 
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Desember 1949 dibentuk Provinsi Aceh dan Provinsi Tapanuli/Sumatera 

Timur. Kemudian dengan peraturan pemerintah pengganti Undang-undang 

No. 5 tahun 1950 pada tanggal 14 Agustus 1950, dicabut dan dibentuk 

kembali Provinsi Sumatera Utara. 

2. Letak Geografis 

 Sumatera utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

beribu kota Medan, terletak di antara 10-40 LU, 980-1000 Bujur Timur. 

Provinsi Sumatera Utara berbatasan dengan wilayah perairan dan laut serta 

dua provinsi lain, sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Aceh, sebelah 

timur berbatasan dengan negara Malaysia di Selat Malaka, disebelah 

selatan berbatasan dengan Provinsi Riau dan Sumatera Barat, dan sebelah 

barat berbatasan dengan Samudera Hindia.
45

 

 Sumatera utara dibagi dalam tiga wilayah yaitu Pantai Barat, 

Dataran Tinggi dan Pantai Timur, Wilayah Pantai Barat terdiri dari 

Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Utara, Kabupataen Nias Barat, 

Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten 

Padang lawas, Kabupaten Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli 

Tengah, Kabupaten Nias Selatan, Kota Padang Sidempuan, Kota Sibolga 

dan Kota Gunungsitoli. Wilayah dataran Tinggi meliputi Kabupaten 

Tapanuli Utara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Simalungun, 

Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang Hasundutan, 

kabupaten Pakpak Bharat, kabupaten Samosir dan Kota Pematangsiantar. 
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Dan Wilayah Pantai Timur terdiri dari Kabupaten Labuhanbatu, 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara, Kabupaten Deli Serdang, 

kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang Bedagai, Kota Tanjungbalai, Kota 

Tebing Tinggi, Kota Medan dan Kota Binjai. 

 Luas daratan Provinsi Sumatera Utara adalah 72.460,744 km2 

Sebagian besar terdapat pada Pulau Sumatera Utara dan sebagian kecil 

terdapat di Pulau Nias, Pulau-pulau Batu, serta beberapa pulau kecil, baik 

di sebelah barat maupun sebelah timur pantai pulau Sumatera. Provinsi 

Sumatera Utara memiliki musim kemarau dan musim hujan sama halnya 

dengan provinsi lainnya yang terdapat di Indonesia.
46

 

3. Kondisi Kependudukan 

Sumatera utara adalah Provinsi yang memiliki peringkat keempat 

yang memiliki jumalah penduduk terdapat di Indonesia susudah Jawa 

Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah. Berdasarkan hasil proyeksi sensus 

penduduk, Provinsi Sumatera Utara pada Tahun 2022 berjumlah 

15.115.206 jiwa.Sedangkan hasil sensus penduduk pada tahun 2020 

sebanyak 14.799.361 jiwa. 

Kepadatan penduduk pada tahun 2021 sebanyak 205 jiwa per km2. 

Laju pertumbuhan penduduk selama kurun waktu tahun 2010-2020 adalah 

1,28 persen per tahun dan pada tahun 2020-2022 menjadi 1,21 per tahun. 
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Pada tahun 2022 penduduk Sumatera Utara berjumlah 15.115.206 

jiwa terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 7.584.993 jiwa dan 

penduduk perempuan sebanyak 7.530.213 jiwa atau dengan ratio jenis 

kelamin/sex ratio sebesar 100,73.
47
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis penelitian dan pembahasan terhadap data yang 

diperoleh dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Upah Minimum dan 

Investasi Terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Sumatera 

Utara tahun 2013-2022 dalam Perspektif  Ekonomi Islam”. Dapat 

disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada uji t (parsial) upah minimum 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan T hitung 17.377 > T 

tabel 2,364, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya upah minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap produk 

domestik regional bruto di Provinsi Sumatera Utara tahun 2013-2022. 

Sedangkan hasil uji t (parsial) investasi memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,028 < 0,05 dan T hitung -2.761 < T tabel 2,364, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya investasi berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap produk domestik regional bruto di Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2013-2022. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada uji F (simultan) diperoleh nilai 

F hitung sebesar 168.548 dan F tabel 4,757 sehingga 168.548 > 4,757 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa upah minimum dan investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produk domestik regional bruto secara simultan. 
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3. Perspektif ekonomi syariah memandang bahwa pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu sarana untuk menjamin tegaknya keadilan sosial 

secara kekal. Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi islam harus 

memasukkan aspek aksiologis yakni nilai dan moral agar pertumbuhan 

ekonomi tidak hanya diorientasikan kepada kesejahteraan materi saja 

melainkan memasukkan aspek ruhaniyah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang digunakan dapat 

memberikan beberapa saran dan masukan agar penelitian ini dapat berguna 

untuk kedepannya, diantaranya: 

1. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara hendaknya mendorong 

dan memacu peningkatan produk domestik regional bruto di setiap sektor 

ekonomi dan menyusun kebijakan pengupahan sedemikian rupa sehinga 

mampu meningkatkan produktifitas produk domestik regional bruto 

sehingga kebijakan upah minimum akan beriorentasi kepada kepentingan 

seluruh pihak. Diharapkan pemerintah mendorong investasi pada sektor-

sektor yang padat karya dan lebih selektif dalam memberikan izin bagi 

pemilik modal terkait dengan proyek-proyek yang akan direalisasikan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan 

variabel-variabel lainnya yang belum ada dalam penelitian ini.  
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